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Gambar 1. Lokasi penelitian di Hutan Pendidikan Fakultas Kehutanan
Universitas Mulawarman, Samarinda, Kalimantan Timur. (11 pt)
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Gambar 2. Jumlah individu pada kelas diameter berbeda pada hutan sekunder berbeda umur. (11 pt)
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Gambar 3. Pertumbuhan sengon dan kacang tanah pada umur 1 bulan setelah tanam

KESIMPULAN

Kesimpulan menggambarkan jawaban dari hipotesis danatau tujuan penelitian atau temuan ilmiah yang
diperoleh. Kesimpulan bukan berisi perulangan dari hasil dan pembahasan, tetapi lebih kepada ringkasan
hasil temuan seperti yang diharapkan di tujuan atau hipotesis. Bila perlu, di bagian akhir simpulan dapat juga
dituliskan hal-hal yang akan dilakukan terkait dengan gagasan selanjutnya dari penelitian tersebut. (11 pt)
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